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ABSTRACT

Study of herbiciding effectiveness for dry land weeds on various misting methods was needed to assist farmers in

determining of optimum herbicide misting. The objective of this study was to determine misting effectiveness for
herbiciding on various misting methods based on liquid pressure and air pressure. Sprayers, that were used in

this research, were consist of mist blower TASCO MD-150, electric / battery sprayer JITU HX-D18F, and air blower
BOOSTER. Results of the research showed that effective misting debit, effective misting width, droplet diameter,

and droplet density on the treatments of air pressure misting, liquid pressure misting, and liquid and air pressures
misting were [0.679 litre/minute, 64 cm, 357.95 um, 294.99 droplet/cm?], [1.039 litre/minute, 80 cm, 430.12 um,

89.42 droplet/cm?], and [1.616 litre/minute, 56 cm, 292.83 um, 55.48 droplet/cm?] respectively. Amount of
throughput capacity and misting effectiveness on the treatments of air pressure misting, liquid pressure misting,

and liquid and air pressures misting were [3.11 litre/ha, 90.44%], [2.38 litre/ha, 74.99%], and [5.46 litre/ha,

91.81%] respectively. Smaller size of droplet diameter and bigger throughput capacity would result in easier the

droplet inside to weeds stomata and more and more amount of herbicide solution that has applied to weeds so that
it would result in bigger misting effectiveness.

Keywords: air pressure, droplet, herbiciding, liquid pressure, and misting effectiveness

ABSTRAK

Studi kinerja pengendalian gulma lahan kering (herbiciding) pada berbagai metode pengabutan perlu dilakukan
untuk membantu petani dalam menentukan pengabutan herbisida optimum. Tujuan studi ini adalah menentukan
efektivitas pengabutan untuk herbiciding pada berbagai metode pengabutan berdasarkan tekanan cairan dan
tekanan udara. Pengabut, atau sprayer, yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas mist blower TASCO MD-
150, electric / battery sprayer JITU HX-D18F, dan air blower BOOSTER. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
besar debit pengabutan efektif, lebar pengabutan efektif, diameter droplet, dan kerapatan droplet pada perlakuan
pengabutan oleh tekanan udara, pengabutan oleh tekanan cairan, dan pengabutan oleh tekanan cairan dan udara
berturut-turut sebesar [0.679 liter/menit, 64 cm, 357.95 pm, 294.99 droplet/cm?], [1.039 liter/menit, 80 cm,
430.12 pm, 89.42 droplet/cm?], dan [1.616 liter/menit, 56 cm, 292.83 um, 55.48 droplet/cm?]. Besar kapasitas
keluaran dan efektivitas pengabutan pada perlakuan pengabutan oleh tekanan udara, pengabutan oleh tekanan
cairan, dan pengabutan oleh tekanan cairan dan udara berturut-turut sebesar [3.11 liter /ha, 90.44%)], [2.38 liter/
ha, 74.99%], dan [5.46 liter/ha, 91.81%]. Semakin kecil ukuran (diameter) dropletnya dan semakin besar
kapasitas keluarannya, maka akan semakin mudah droplet masuk ke stomata gulma serta semakin banyak
larutan herbisida yang diaplikasikan ke gulma sehingga menghasilkan efektivitas pengabutan yang semakin
besar.

Kata kunci: droplet , efektivitas pengabutan, herbiciding, tekanan cairan, dan tekanan udara
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I. PENDAHULUAN

Pemeliharaan tanaman merupakan salah satu
aspek penting dalam kegiatan budidaya pertanian
seperti pengendalian gulma, kebutuhan air dan
nutrisi, dan lingkungan. Pengendalian gulma yang
baik dapat mempertahankan sekaligus
meningkatkan kualitas hasil akhir tanaman.
Gulma yang selalu tumbuh tidak selalu
dimusnahkan, tetapi dikontrol agar populasinya
tidak memberikan dampak yang signifikan.
Beberapa metode pengendalian gulma antara lain
khemis, biologis, dan mekanis. Pengendalian
secara kimiawi adalah pengendalian gulma
dengan menggunakan bahan kimia yang dapat
menekan laju pertumbuhan gulma yang disebut
herbisida (Moenandir 2002).

Salah satu cara untuk mengendalikan tanaman
dari serangan gulma adalah dengan menggunakan
metode pengabutan herbisida. Pengendalian
gulma dengan menggunakan bahan kimia yang
diberikan ke sekitar tanaman bertujuan agar
menghambat/mematikan pertumbuhan gulma.
Dosis bahan kimia perlu diperhitungkan untuk
mendapatkan dosis yang optimum untuk
tanaman. Pemberian bahan kimia pada tanaman
secara berlebihan berdampak buruk bagi
tanaman. Kenyataan menunjukkan bahwa
produk pertanian mengalami peningkatan
kualitas maupun kuantitas dengan pemakaian
herbisida (Anwar 2009).

Pengabutan adalah salah satu pengendalian gulma
dengan cara mengaplikasikan herbisida dengan
melarutkan air dan disebar ke gulma yang
terdapat di lahan pertanian. Cairan yang
dilarutkan akan memudahkan pemberian
herbisida secara merata. Pengabutan terjadi
karena adanya tekanan pada sistem sehingga
larutan berubah menjadi kabut/butiran-butiran
halus saat melewati nosel Butiran-butiran halus
ini bertujuan agar larutan dapat mengalami
kontak langsung dengan sistem jaringan gulma.
Hal ini akan memudahkan petani untuk
mengendalikan permasalahan gulma pada lahan
pertanian. Media yang biasanya digunakan untuk
pengabutan adalah sprayer yang sudah banyak
tersedia di pasar-pasar penyedia alat dan mesin
pertanian. Salah satu kinerja pengabutan dapat
dilihat dari ukuran butiran semprot (droplet) dan

kerapatan droplet yang dihasilkan pada saat
pengabutan.

Sprayer digunakan untuk mengabutkan
herbisida untuk disebar ke daun-daun gulma.
Larutan herbisida dipecah menjadi butiran-
butiran halus agar pemberian herbisida di sekitar
tanaman dapat merata dan masuk ke stomata
gulma sehingga kinerjanya optimal. Butiran
halus dihasilkan dari butiran semprot (droplet)
pada bagian ujung sprayer. Sumber tekanan pada
sprayer dapat dihasilkan oleh tekanan udara,
tekanan cairan, maupun tekanan yang dihasilkan
dari gabungan tekanan udara dan cairan.
Perbedaan tekanan mempengaruhi jumlah
droplet yang dikeluarkan (Rahman dan Yamin
2014). Terdapat beberapa kelebihan dan
kelemahan antar sumber tekanan pada tiap
sprayer. Perbandingan efektivitas pengabutan
untuk pengendalian gulma lahan kering
(herbiciding) berdasarkan sumber tekanan
diperlukan oleh petani agar petani dapat
menentukan jenis sprayer yang sesuai untuk
mengoptimumkan kinerja herbiciding. Dengan
demikian perlu dilakukan studi efektivitas
pengabutan untuk herbiciding berdasarkan
perbedaan sumber tekanan.

II. BAHAN DAN METODA

Kajian (studi) dilaksanakan mulai Maret 2018
hingga Juli 2018 di Laboraturium Alat dan Mesin
Proteksi (indoor testing) dan di areal lahan
kering (outdoor testing) menggunakan mist
blower TASCO MD-150, electric/battery sprayer
JITU HX-D18F, dan air blower BOOSTER,
sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 1.
Selanjutnya dapat dilakukan penelitian
pengabutan dengan 3 perlakuan, yaitu:
pengabutan oleh tekanan udara (mist blower),
pengabutan oleh tekanan cairan (electric
sprayer), dan pengabutan oleh tekanan cairan
dan udara (electric sprayer + air blower). Indoor
testing dilakukan untuk menentukan debit
pengabutan efektif (effective misting debit), lebar
pengabutan efektif (effective misting width),
diameter droplet, dan kerapatan droplet (droplet
density). Outdoor testing dilakukan untuk
menentukan kapasitas keluaran (throughput
capacity) dan efektivitas pengabutan. Adapun
tataletak (layout) petakan lahan untuk penelitian
dapat dilihat dalam Gambar 2.
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Gambar 1. (a) Mist Blower TASCO MD-150, (b) Electric Srayer JITU HX-D18EF, (c) Air Blower
BOOSTER, dan (d) Electric Sprayer JITU HX-D18F + Air Blower BOOSTER

Petak
A

11 m

-

—>c

i

Keterangan :
Petak A
Petak B
Petak C
Petak D

>

petak perlakuan sumber tekanan cairan
petak perlakuan sumber tekanan udara dan cairan
petak perlakuan sumber tekanan udara
petak perlakuan kontrol (tanpa aplikasi herbisida)

Gambar 2. Tata Letak (Layout) Petakan Lahan untuk Penelitian

Analisis dilakukan untuk menentukan efektivitas
pengabutan pada tiga metode pengabutan
berdasarkan tekanan udara, tekanan cairan,
serta gabungan tekanan udara dan tekanan
cairan (menggunakan mist blower, electric
sprayer, dan electric sprayer + air blower).

2.1 Debit Pengabutan Efektif (DPE)

Debit pengabutan efektif (effective misting debit)
diukur berdasarkan volume larutan herbisida
yang keluar dari nosel (nozzle) selama waktu
penyemprotan (pengabutan) tertentu yang

menghasilkan lebar penyemprotan efektif, yang
dinyatakan dalam satuan liter/menit

2.2 Lebar Pengabutan Efektif (LPE)

Lebar pengabutan efektif (effective misting
width) ditentukan menggunakan apparatus
patternator (Gambar 3) yang berfungsi untuk
mengalirkan larutan yang keluar dari nosel
menuju botol-botol penampung sesuai SNI
4513:2012. Adapun penentuan lebar pengabutan
efektif (LPE) berdasarkan grafik tumpang-
tindih (Anonim 1986), sebagaimana ditunjukkan
dalam Gambar 4.
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LPE ditentukan secara grafis menggunakan
grafik tumpang tindih yang diperoleh dari 2
grafik, yaitu grafik asli (original) yang berasal
dari data aktual pengabutan langsung dan grafik
overlapping hasil pergeseran grafik asli.
Penggeseran dilakukan ke kanan dan ke kiri
hingga diperoleh koefisien variasi (CV) terkecil
sehingga bisa ditentukan besar LPE, yaitu jarak
kedua titik potong antara grafik original dan
grafik overlapping dengan CV terkecil.

2.3 Diameter Droplet dan Kerapatan Droplet
Pengukuran diameter droplet hasil
penyemprotan atau pengabutan ditempuh
dengan cara menyemprotkan atau mengabutkan
larutan herbisida yang keluar dari nosel dalam
bentuk butiran halus (droplet) yang menempel
pada kertas sensitif atau kertas concord pada
jarak semprot sebesar tinggi pengabutannya.
Noda droplet diperoleh dengan melakukan
pencampuran larutan herbisida dan tinta naga
dengan perbandingan pencampuran 50 : 400.

Pengambilan data diameter dan kerapatan
droplet dilakukan dengan berbagai langkah.
Kertas yang tertempeli noda droplet dilakukan

rngia utama

pengatur ketinggian

nass
bedang sempren

tabung penampung as

scanning dan diukur secara acak pada luasan 100
cm? lalu diperbesar 10-100 kali menggunakan
perangkat lunak Paint, atau CorelDraw X6.
Selanjutnya dilakukan pembacaan droplet
menggunakan program image processing untuk
menentukan luasan kertas, luasan terbasahi, dan
luasan tiap droplet. Data-data hasil image
processing tersebut selanjutnya diolah untuk
menentukan diameter droplet (satuan: mm) dan
kerapatan droplet (satuan: droplet/cm?).

2.4 Kapasitas Keluaran

Kapasitas keluaran (throughput capacity) dapat
dihitung berdasarkan banyaknya volume
herbisida teraplikasi dalam satuan luas lahan
teraplikasi herbisida. Kapasitas keluaran dapat
dihitung berdasarkan debit herbisida teraplikasi
dibagi dengan kapasitas lapang teoritis aplikasi
herbisida, sebagaimana ditunjukkan pada
persamaan 1 (Pramuhadi 2012).

= QH
FC,, M

Te

Gambar 3. Contoh Pengukuran LPE Sesuai SN14513:2012 (a) Patternator dan (b) Aliran
Larutan yang Keluar dari Nosel Menuju Botol-Botol Penampung

Grafik setelah ada tumpang tindih
T IR o T
Grafik bagian kiri >< Xﬁﬂc bagian kanan
| |
Lebar penyemprotan efeltif

Gambar 4. Grafik Tumpang Tindih Pengabutan untuk Menentukan Besar LPE (Anonim,1986)



Keterangan:
T. = thoughput capacity, liter/ha
Q, = debitaplikasiherbisida, liter/jam

FC

H

field capacity aplikasi herbisida,
ha/jam

= lebar penyemprotan efektif x
kecepatan maju

2.5 Efektivitas Pengabutan

Persentase gulma mati digunakan sebagai
indikator untuk menentukan efektivitas
pengabutan (misting effectiveness). Menurut
Aspar (2012) efektifvitas pengendalian gulma
dapat dilihat dengan cara membandingkan
jumlah gulma yang mati akibat aplikasi herbisida
dengan jumlah gulma sebelum aplikasi herbisida,
sebagaimana disebutkan pada persamaan 2.

E, =
P (2)
GA
Keterangan:
E, = Efektifvitas pengabutan, %
G,, = Gulmamati, %
G, = Penutupan gulma, %

Analisis dilakukan guna menentukan efektivitas
pengabutan pada berbagai metode pengabutan
berdasarkan tekanan udara, tekanan cairan,
serta tekanan gabungan (tekanan udara dan
tekanan cairan). Efektivitas pengabutan
dipengaruhi oleh besar debit larutan (discharge
of solution), lebar pengabutan efektif (effective
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spraying width), diameter droplet, kerapatan
droplet (droplet density), kapasitas keluaran
(throughput capacity) dan persentase gulma
mati. Adapun bahan aktif herbisida yang
diaplikasikan untuk herbiciding adalah herbisida
cair (merk BioNASA) dengan dosis aplikasi
(sesuai petunjuk) sebesar 4.0 liter/ha.

IILLHASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Debit Penyemprotan / Pengabutan
Efektif

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa electric
sprayer + air blower menghasilkan DPE (debit
pengabutan efektif) yang paling besar, diikuti
electric sprayer dan mist blower berturutturut
sebesar 1,616 liter/menit, 1,039 liter /menit, dan
0,679 liter/menit, sebagaimana ditunjukkan
dalam Gambar 5. Hal ini dapat dimengerti karena
pada perlakuan electric sprayer + air blower
memiliki 2 sumber tekanan, yaitu tekanan cairan
dan tekanan udara.

3.2 Lebar Penyemprotan / Pengabutan
Efektif (LPE)

LPE (lebar pengabutan efektif) ketiga metode
pengabutan ditentukan berdasarkan grafik
tumpang-tindih, atau grafik LPE, sebagaimana
ditunjukkan dalam Gambar 6, 7, dan 8.
Berdasarkan hasi| grafik LPE padaGambar 6,7,
dan 8 maka bisa ditentukan besar LPE setiap
metode pengabutan, sebagai manaditunjukkan
dalam Gambar 9.
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Gambar 5. Besar Debit Pengabutan/Penyemprotan Efektif (DPE) 3 Metode Pengabutan
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Gambar 9. Besar Lebar Pengabutan/Penyemprotan Efektif (LPE) 3 Metode Pengabutan



Hasil penelitian menunjukkan bahwa LPE (lebar
pengabutan efektif) terbesar adalah LPE electric
sprayer diikuti LPE mist blower dan LPE electric
sprayer + air blower berturut-turut sebesar 80
cm, 64 cm, dan 56 cm. Tiap sprayer memiliki
nosel yang tertentu sehingga besar LPE setiap
metode pengabutan tidak bisa diubah-ubah.
Pemasangan air blower pada electric sprayer
telah menyebabkan droplet-droplet terdorong
sehingga menyebabkan LPE menyempit (lebih
kecil).

3.3 Diameter Droplet dan Kerapatan Droplet
Butiran semprot atau droplet merupakan salah
satu indikator kualitas kinerja sprayer ataupun
pengabut. Semakin kecil ukuran droplet
menunjukkan semakin baik kualitas
pengabutannya karena dengan semakin kecil
ukuran dropletnya, maka akan semakin mudah
masuk ke stomata gulma. Diameter droplet
ketiga metode pengabutan ditunjukkan dalam
Gambar 10.
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Gambar 10 menunjukkan bahwa droplet yang
dihasilkan oleh electric sprayer lebih besar
dibanding 2 perlakuan lainnya. Pembentukan
droplet pada sprayer tersebut berasal dari
tekanan pompa membentuk tekanan hidraulik.
Droplet yang hasilkan oleh mist blower dan
electric sprayer + air blower memliki ukuran
droplet yang lebih kecil dibanding electric
sprayer. Pengabutan oleh mist blower dan electric
sprayer + air blower adalah pengabutan oleh
tekanan udara. Pengabutan pada metode
pengabutan menggunakan electric sprayer + air
blower berupa tekanan cairan dan udara, yang
menyebabkan droplet-droplet terpecah menjadi
butiran-butiran yang lebih halus, sehingga
diameter dropletnya paling kecil (paling halus).
Kerapatan droplet ditentukan berdasarkan
jumlah droplet perluasan tertentu. Semakin
besar nilai kerapatan droplet, maka akan
semakin banyak kontak antara droplet herbisida
dengan gulma. Dalam Gambar 11 ditunjukkan
besar kerapatan droplet ketiga metode
pengabutan.
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Gambar 10. Besar Diameter Droplet 3 Metode Pengabutan
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Gambar 11. Besar Kerapatan Droplet (Droplet Density) 3 Metode Pengabutan
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Tabel 1. Hasil Pengamatan Efektivitas Pengabutan di Lahan Aplikasi Herbisida

Penutupan Guima (%49, atau Kondisi Guima

— Efekiivitas
Perdakuan o et Sebelum HSA HSA HSA HSA HSA HSA HSA Guima FPengabutan
Aplikasi i 2 2 4 5 & 7 Mati LEC
Pangkal 65 67 ©8 ©8 70 76 79 83 -18 -27.69
K"{g‘;"' Tengah 85 B8 9z 93 o5 o7 o7 99 -14 -16,47
Ujung 70 ¥2 72 74 V8 79 80 87 -17 -24,29
Rata-rata -22.82
Tekanan Pangkal 52 KD1 KD2 KD2 KD3 KD3 KD3 KD4 44 84.62
Cairan  Tengah 39 KD1 KD2Z KDZ KD3 KD3 KD3 KD4 28 71.79
* Ujung 3s KD1 KD2 KD2 KD3 KD3 KD3 KD4 24 68.57
Rata-rata FT499
Tekanan PAngkal 54 KD1 KD2 KD2 KDZ KD2 KD3 KD4 50 82,50
Gabungan Tengah 4z KD1 KD2 KDZ KD2Z KD3 KD3 KD4 39 92,86
®) Ujung 50 KD1 KD2Z KD2Z KD2Z KD3 KD3 KD4 45 90,00
Rata-rata 91,82
Pangkal 54 KD KD2 KD2 KD3 KD3 KD3 KD4 52 95,30
Tekanan
Udara  Tengah 53 KD1 KD2 KD2 KD2 KD3 KD3 KD4 44 83,02
) Ujung 50 K1 KD1 KD2 KD2Z KD3 KD3 KD4 4G 82,00
Rata-rata o044
Keterangan:
HSA = Harisetelah aplikasi
Nilai negatif (-) Jumlah gulma bertambah
KD1 Kondisi terdapat bercak coklat pada daun gulma
KD2 Kondisi daun gulma berubah warna
KD3 = Kondisi daun gulma mulai layu
KD4 = Kondisi daun gulma mengering / mati

Tabel 2. Hasil Perhitungan Parameter Aplikasi Herbisida pada Tiga Metode pPngabutan

Metode I’engabutan

Tatzoucter iianabsl Sltan NFEsE Hlectric Hiectric Sprayer
Blower Spraver | Afr Blewer

Debit pengabutan efeltif liter/menit 0.679 1.039 1.61¢6
Lebar pengabutan efelktif ci o1 50 56

1 Diameter clropied JATTL 357.95 43012 29283
Kerapalyan dropler droplet/ el 294 .99 8942 55 48
Kecepatan maju alktual m/detilkc 0.373 0.597 0.578
Kapasgitas lreluaran liter'ha 3.11 2.38 5.46
Penutupan gulma awal 2% 52.33 42.00 48.67
Gulma mati 2% 47.33 31.50 44 .68
Efeltivitas pengabutan %o 90.141 71.99 91.81

Gambar 11 menunjukkan bahwa mist blower
memiliki nilai kerapatan droplet yang paling
besar. Nosel mist blower didesain khusus agar
bisa memecah cairan yang didorong oleh tiupan
angin yang dihasilkan oleh blower sehingga
terbentuk droplet. Tiupan angin yang sangat
kencang dari blower inilah yang mampu
menghasilkan droplet yang fokus tidak terpencar

sehingga menghasilkan kerapatan droplet yang
paling besar.

3.4 Kapasitas Keluaran dan Efektivitas
Pengabutan

Kualitas hasil aplikasi herbisida dapat dilihat dari

besar efektifvitas pengabutannya dalam

menghasilkan gulma mati setelah aplikasi



herbisida. Hasil pengamatan dan perhitungan
efektivitas pengabutan dapat dilihat pada Tabel
1. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa gulma
yang tidak diberi perlakuan (kontrol) memiliki
nilai efektivitas pengabutan sebesar -22.82%,
yang artinya bahwa jumlah gulmanya bertambah
sebesar 22.82%. Efektifvitas pengabutan paling
tinggi dihasilkan oleh pengabutan menggunakan
electric sprayer + air blower yaitu sebesar
91.82%, diikuti mist blower dan electric sprayer,
yaitu sebesar 90.44% dan 74.99%.

Efektivitas pengabutan sangat dipengaruhi oleh
besar diameter droplet. Sebagaimana
ditunjukkan dalam Gambar 9, nampak bahwa
perlakuan metode pengabutan menggunakan
electric sprayer + air blower menghasilkan
diameter droplet terkecil Dengan demikian,
dengan semakin kecil ukuran (diameter)
dropletnya, maka akan semakin mudah droplet
masuk ke stomata gulma sehingga menghasilkan
efektivitas pengabutan yang semakin besar.
Disamping itu, efektivitas pengabutan juga
ditentukan oleh besar kapasitas keluarannya.
Semakin besar kapasitas keluarannya, maka
akan semakin efektif dalam mematikan gulma.
Dalam hal ini kapasitas keluaran (throughput
capacity) aplikasi larutan herbisida yang paling
besar sebesar 5.46 liter/ha dihasilkan oleh
perlakuan tekanan gabungan (electric sprayer +
air blower), diikuti tekanan udara (mist blower)
dan tekanan cairan (electric sprayer), yaitu
berturut-turut sebesar 3.11 liter/ha dan 2.38
liter /ha, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel
2.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Besar debit pengabutan efektif, lebar pengabutan
efektif, diameter droplet, dan kerapatan droplet
pada perlakuan mist blower, electric sprayer, dan
electric sprayer + air blower berturut-turut
sebesar [0.679 liter/menit, 64 cm, 357.95 pm,
294.99 droplet/cm?],[1.039 liter/menit, 80 cm,
430.12 pm, 89.42 droplet/cm?], dan [1.616 liter/
menit, 56 cm, 292.83 um, 55.48 droplet/cm?].
Besar kapasitas keluaran dan efektivitas
pengabutan pada metode pengabutan
menggunakan mist blower, electric sprayer, dan
electric sprayer + air blower berturut-turut
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sebesar [3.11 liter/ha, 90.44%], [2.38 liter/ha,
74.99%], dan [5.46 liter/ha, 91.81%]. Semakin
kecil ukuran (diameter) dropletnya dan semakin
besar kapasitas keluarannya, maka akan
semakin mudah droplet masuk ke stomata gulma
serta semakin banyak larutan herbisida yang
diaplikasikan ke gulma sehingga menghasilkan
efektivitas pengabutan yang semakin besar.

4.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk
memastikan perlakuan metode pengabutan
mana yang memberikan hasil herbiciding paling
bagus, atau yang menghasilkan efektivitas
pengabutan terbesar, dengan mengatur besar
kecepatan maju aktual saat pengabutan yang
menghasilkan kapasitas keluaran yang sama
dengan dosis aplikasi larutan herbisida sesuai
petunjuk yang tertera pada kemasan bahan aktif
herbisida, yaitu sebesar 4.0 liter /ha.
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